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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being terhadap  perawat di Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta. Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan Workplace well-being pada perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta. Subjek Penelitian adalah perawat pada Rumah Sakit Dr. Soetarto yogyakarta sebanyak 40 subjek. Pengambilan subjek menggunakan sampling purporsive dengan data yang dikumpulkan menggunakan skala komunikasi interpersonal dan skala workplace well-being. Data dianalisis menggunakan korelasi product moment. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai korelasi sebesar 0,742 dengan p = 0,000 (p<0,005). Hasil tersebut dapat menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin tinggi workplace well-being pada perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah komunikasi interpersonal maka semakin rendah workplace well-being pada perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta.
Kata Kunci:  komunikasi interpersonal, perawat, workplace well-being 
Abstract
This study aims to determine the relationship between Interpersonal communication and workplace well-being on nurses at Dr.Soetarto, Yogyakarta Hospital. The hypothesis in this study is that there is a positive relationship between interpersonal communication and workplace well-being at Dr. Soetarto, Yogyakarta Hospital. Research subjects are nurses at Dr. Soetarto Yogyakarta Hospital as many as 40 subjects. Subjects were taken using purposive sampling with data collected using the Interpersonal Communication Scale and Workplace Well-being Scale. The data were analyzed using product moment correlation. Based on the results of the analysis, obtained a correlation value of 0.742 with p = 0.000 (p <0.005) these results can indicate that there is a significant positive relationship between Interpersonal Communication and Workplace well-being. The results of this study indicate that the higher the Interpersonal Communication, the higher the Workplace well-being at Dr. Soetarto yogyakarta. On the other hand, the lower the interpersonal communication, the lower the workplace well-being at Dr. Soetarto yogyakarta.
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PENDAHULUAN
Masa pandemic COVID-19 telah menyebar ke suluruh negara termasuk di Indonesia. Banyak rumah sakit yang menangani pasien yang terkena COVID-19. Tujuan rumah sakit adalah memberi pelayanan dan penangaan bagi pasien yang membutuhkan oleh karena itu, dibutuhakan elemen-elemen yang berkualitas untuk mendukung Sumber Daya Manusia (SDM). SDM yang berkualitas instansi menjadi berkualitas. Kinerja yang baik hanya dicapai oleh para karyawan rumah sakit yang memiliki pemikiran bahwa keadaannya baik di tempat kerja. 
Menurut Page (2005) Workplace well-being merupakaan salah satu cabang dari subjective well-being merupakan kepuasan secara umum terhadap seluruh aspek kehidupan, maka kepuasan tersebut dapat juga difokuskan pada salah satu aspek seperti pekerjaan. Adanya workplace wellbe-being membantu instansi dalam membangun keharmonisan dalam instansi. Kesejahteraan karyawan berhubungan dengan performa kerja karyawan dan memiliki pengaruh pada hasil atau keuntungan yang diperoleh perusahaan (Sawitri, 2013). 

Karyawan sendiri merupakan asset penting bagi perusahaan. Perhatian seharusnya tidak hanya diarahkan pada sarana dan proses produksinya saja, tetapi juga harus ditunjukan kepada pribadi karyawan dengan kesejahteraannya. Karyawan seharusnya tidak lagi dianggap sebagai robot karena kreatifitas karyawaan dan kegiataan sosial dapat mempenggaruhi fungsi dari kegiatan produksi perusahaan dan instansi. Kepuasan kerja sangat dibutuhkan bagi sumber daya manusia dalam hal ini perawat agar dapat meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan. Menurut Hasibuan (2007) kepuasan kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.

Page (2005) mengemukakan bahwa workplace wellbeing didasari oleh nilai instrinsik dan ekstrinsik dari pekerjaan. Motivasi intrinsic merujuk pada dorongan untuk bekerja yang disebabkan oleh penghargaan bersifat psikologis yang diasosiasikan dengan pekerjaan itu sendiri, seperti prestasi dan tanggung jawab sedangkan motivasi ekstrinsik lebih disebabkan oleh keinginan untuk mendapatkan hal yang berhubungan dengan faktor eksternal dari pekerjaan seperi upah (Page, 2005). 

Page (2005) menjelaskan bahwa terdapat 13 aspek dari workplace well being yang dibagi ke dalam dua dimensi yaitu 5 aspek dari dimensi intrinsik: Tanggung Jawab dalam Kerja, Makna pekerjaan,Kemandirian dalam Pekerjaan, Penggunaan Kemampuan dan Pengetahuan dalam Kerja, Perasaan berprestasi dalam bekerja. 8 aspek dari dimensi ekstrinsik: Penggunaan Waktu yang Sebaik-baiknya, kondisi kerja, supervisi, Peluang promosi, Pengakuan terhadap Kinerja yang baik, Penghargaan sebagai individu di tempat kerja, upah dan keamanan kerja.. 

Pada workplace well-being telah menghadirkan peluang berharga yang memberi manfaat bagi karyawan dan Membantu karyawan merasa bahagia, kompeten, dan puas dalam perannya. Bukti juga menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki workplace well-being yang tinggi cenderung lebih kreatif, lebih loyal, lebih produktif, dan memberikan kepuasan pelanggan yang lebih baik dari pada karyawan dengan workplace well-being yang rendah (Jeffrey dkk, 2014).

Berdasarkan hasil penelitian internasional, 43.000 perawat dari 700 rumah sakit di Amerika Serikat, Kanada, Inggris, Skotlandia dan Jerman menunjukkan bahwa jumlah ketidakpuasan para perawat dengan pekerjaan mereka berkisar antara 17% sampai dengan 41%. Adanya persentase keinginan para perawat untuk meninggalkan kehadiran kerja mereka bervariasi, mulai dari 17% sampai 39% (Susanti, 2015). 
Berdasarkan hasil survey kepuasan kerja yang dilakukan oleh Hidaya dkk, (2015) di salah satu rumah sakit pendidikan yaitu Rumah Sakit Universitas Hasanuddin, memperoleh hasil sebanyak 62,1% puas dengan standar kepuasan kerja yang diterapkan di rumah sakit tersebut adalah 80%. Hasil residensi pada bulan Oktober 2014 di RS Stella Maris Makassar Mangi (2015) menemukan bahwa ketidakpuasan perawat berada pada tingkat sedang. Hal ini dibuktikan bahwa sebesar 57 % perawat di ruangan menyatakan ketidakpuasan terutama terhadap kompensasi yang diberikan oleh rumah sakit.
Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan Pada hari sabtu, Tanggal 2/05/2021. Pelaksanaanya secara online sesuai permitaan dari Pihak Rumah Sakit diakibatkan Pandemi Covid-19. Peneliti pada 10 orang perawat yang bekerja kurang lama 1 tahun di Rumah sakit dr. Soetarto Yogyakarta, ada 6 orang mengatakan adanya permasalahan dalam bekerja dan juga keterlambatan dalam pekerjaan, Hal tesebut terlihat pada aspek Tanggung jawab dalam bekerja dan penggunaan waktu yang mana responden mengatakan bahwa sering diberi tugas tidak dilakukan. Kurangnya kesadaran akan tanggung jawab sebagai pekerja akan sering menunda-nunda dalam bekerja. Pada aspek makna pekerjaan, ada perawat yang bekerja dikarenakan adalah mendapatkan upah tanpa bekerja lebih. Pada aspek kemandirian dalam pekerjaan, sering ada perawat yang tidak bisa dalam bekerja sendiri sehingga membutuhkan orang lain. Pada aspek Penggunaan Kemampuan dan Pengetahuan dalam Kerja, ada yang perlu belajar lagi dari senior dan perasaan berprestasi dalam bekerja. Pada aspek Penggunaan Waktu yang Sebaik-baiknya, sering ada yang tidak ontime dalam bekerja disebabkan faktor keluarga. Pada aspek kondisi kerja, ada yang sering tidak nyaman dengan sesama perawat dan sering ada masalah di tempat kerja. Pada aspeksupervisi, sering ada perawat yang harus diawasi dalam bekerja sehingga pekerjaanya maksimal. Pada aspek Peluang promosi, ada yang selalu bekerja lebih untuk memperoleh kedudukan diatas. Pada aspek Pengakuan terhadap Kinerja yang baik, banyak yang sering mengaku bekerja lebih bagus dibanding yang lain.Penghargaan sebagai individu di tempat kerja, ada yang mendapatkan lebih jika bekerja maksimal tapi ada yang sudah kerja maksimal tapi pendapatannya sesuai standar yang ada. Pada aspek upah adanya perawat yang sering mengomentari pendapatan yang diberikan karena tidak sesuai dengan pekerjaan mereka. Pada aspek keamanan kerja ada perawat yang bekerja tapi tidak merasa bahagia di tempat kerja. 

Dari hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 6 perawat tersebut telah menunjukan adanya permasalahan pada kesejahteraan kerja hal ini disebabkan dengan munculnya ciri pada aspek intrinsik dan ekstrinsik. Peneliti Mencoba menganalisis setiap presepsi mengenai kesejahteraan karyawan terhadap semangat kerja di rumah sakit. Kesejahteraan tujuannya untuk mempertahankan kondisi mental dan mambina moral kerja, sehingga karyawan memenuhi kebutuhan dengan menjaga dedikasi, kedisiplinan serta loyalitas rumah Sakit. Kebutuhan kesejahteraan karyawan yang maksimal disebabkan adanya kesepakatan dari instansi.

Menjadikan kesejahteraan pekerja sebagai prioritas utama instansi akan ada karyawan yang bekerja lebih untuk instansi tersebut. Budaya sangat berperan penting juga untuk setiap pekerja. Putranto (2012)Bahwa budaya organisasi/perusahaan yang kuat Akan mempengaruhi setiap perilaku karyawanya. Budaya perusahaan yang tidak kondusif dapat mengakibatkan rendahnya motivasi dan kinerja karyawan yang ada dalam perusahaan. Salah Satu Faktor Komuniksi interpersonal yang mempengaruhi kesejateraan kerja yaitu Budaya. Komunikasi juga memiliki keterkaitan dengan budaya, dikarenakan setiap budaya memiliki cara berkomunikasi yang berbeda ketika melakukan proses pertukaran pikiran. 

Komunikasi barasal dari bahasa latin yang berarti ‘’pemberitahuan”atau pertukaran pikiran”. Dengan demikian secara umum komunikasiterdapat unsur-unsur kesamaan makna agar terjadi pertukaran pikiran atau pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dengan komunikan(penerima pesan), tujuan dari komunikasi tersebut adalah untuk tercapainya suatu pengertian antar dua belah pihak atau menyamakan makna pesan yang telah disampaikan oleh beberapa benyak persepsi yang di di terima oleh komunikator (Rasyid dkk, 2015).
. 
Menurut Nasrullah (2012) komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi diantara satu individu dengan individu lainnya secara tatap muka yang ditandai dengan suatu proses pertukaran makna. Komunikasi berperan penting dalam kehidupan setiap orang dalam kehidupan sehari-hari jika berada di lingkungan kerja atau dimanapun berada. instansi atau perusahaan, komunikasi dapat mempengaruhi setiap aktifitas. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa penyebabnya ada dalam lingkungan kerja. Diawali dari atasan, bagaimana menciptakan suasana sejahtera. 
Berbagai masalah dapat timbul tanpa adanya kemampuankomunikasi interpersonalyang baik. Apabila seseorang tidak memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik, maka ia akan sulit menjalin hubungan yang sehat dan dinamis dengan orang lain. Bila seseorang gagal menumbuhkan hubungan antarmanusia, ia akan menjadi agresif, senang berkhayal, ”dingin”, sakit fisik dan mental, menderita “flight syndrome” (melarikan diri dari lingkungannya). Pada hubungan komunikasi interpersonal atau antarpribadi, masing-masing dari setiap individu mencoba memahami bagaimana individu lain bertindak. 

Komunikasi yang efektif dalam perusahaan dan instansi mempunyai dampak positif terhadap budaya Rumah Sakit. Pada Bagian Managemen dapat melakukan sosialisasi tujuan dan misi Instansi. Menyampaikan aturan Instansi, memberikan kebijakan-kebijakan yang ditetapkan, pola komunikasi yang diterapkan dalam perusahaan akan menciptakan suatu pola tingkah laku karyawan dalam berhubungan antara mereka satu sama lain, ataupun atasan dan bawahan. Wisudawati (2005) menyatakan bahwa komunikasi akan mempengaruhi semangat kerja karyawan, karena jika terjalin komunikasi yang baik antara karyawan dan atasan maka karyawan akan menjadi lebih semangat bekerja dan tentu saja hal ini akan menguntungkan perusahaan.
Berdasarkan latar permasalahan di atas, memotivasi peneliti untuk melakukan peletian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada karyawan Di Rumah Sakit Dr. Sutarto Yogyakarta.
METODE
Subjek dalam penelitian ini adalah Perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta yang memiliki kriteria usia 25-45 tahun. Pengambilan subjek pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling didapatkan sampel sebanyak 40 orang perawat. Jenis data penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan penyebaran angket. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode skala. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu metode pengukuran yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono 2012). Variabel independen penelitian ini yaitu  komunikasi interpersonal sedangkan variabel dependennya yaitu work place will being.  Analisis data menggunakan korelasi product moment dari pearson untuk mengetahui korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan program analisis SPSS. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang diperoleh dengan penyebaran angket pada sampel sebanyak 40 orang. Subjek yang diteliti adalah perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto dengan karakteristik responden yang diperoleh dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik responden 
	Karakteristik
	Jumlah
	Presentase (%)

	Jenis Kelamin
	
	

	Laki-laki
	16
	40

	Perempuan
	24
	60

	Masa Kerja
	
	

	1th - 2th
	8
	20

	3th - 4th
	16
	40

	5th - 6th
	11
	27,5

	> 6th
	5
	12,5

	Usia
	
	

	< 25th
	12
	30

	26th - 35th
	16
	40

	36th - 45th
	9
	22,5

	> 45th
	3
	7,5

	Total
	100
	100%


Sumber: Data primer diolah, 2021
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 responden (60%), memiliki masa kerja paling banyak dalam rentang waktu 3-4 tahun yaitu 16 responden (40%), dan sebagian besar responden berusia 26 – 35 tahun sebanyak 16 responden (40%). Selanjutnya data hasil penelitian dianalisis menggunakan teknik korelasi product moment dari Karl Pearson untuk menguji hipotesis. Sebelum dilakukan analisis korelasi product moment, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas (Hadi, 2015).
Uji normalitas adalah analisis yang dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel mempunyai sebaran yang terdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model one sample Kolmogorov-smirnov (KS-Z). Pedoman yang digunakan adalah apabila p > 0.050 maka sebaran data normal dan apabila p < 0,050 maka sebaran data tidak normal. Hasil pengolahan data uji normalitas variabel X dan Y dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Varibael X dan Y
	Variabel
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	df
	Sig.

	Komunikasi Interpersonal
	0,133
	40
	0,071

	Workplace Well-Being
	0,108
	40
	.200*


Sumber: Data primer diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji normalitas variabel Komunikasi Interpersonal (X) diperoleh nilai signifikansi dari variable X sebsar 0,071 dan sig X 0,071 > 0,05 yang menunjukan skor variabel Komunikasi InterpersonalX dalam penelitian ini berdistribusi normal. Sedangkan pada uji ormalitas variabel WorkPlace Well-Being (Y) diperoleh nilai sig Y sebesar = 0,200 dan sig X 0,200 > 0,05 hal ini menunjukan skor variabel WorkPlace Well-Being (Y) yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal.
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel menunjukkan hubungan yang linier. Pedoman yang digunakan adalah apabila nilai signifikansi p ≤ 0,050 maka kedua variabel penelitian dinyatakan mempunyai hubungan yang linier dan apabila nilai p > 0,050 berarti kedua variabel dinyatakan tidak mempunyai hubungan yang linier.
Tabel 3. Tabel Anova Hasil Uji Linearitas
	Variabel
	Uji Anova

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Komunikasi Interpersonal * Workplace Well-Being
	907,891
	18
	50,438
	0,716
	0,759


Sumber: Data primer diolah, 2021
Berdasarkan hasil uji linierlitas diperoleh nilai signifikansi linearitas sebesar sig. deviation = 0,759 yang artinya sig > 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being. Selanjutnya untuk menguji dan membuktikan secara statistik hubungan antara variavel komunikasi interpersonal (X) dengan variabelworkplace well-being (Y) dengan menggunakan analisis korelasi product moment, data hasil analisis dengan menggunakan metode product moment dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Dengan Metode Product Moment
	
	Komunikasi Interpersonal
	Workplace Well-Being

	N
	40
	40

	Pearson Correlation
	1
	0,749**

	Sig. (2-tailed)
	
	0,000


Sumber: Data primer diolah, 2021
Dari hasil yang diperoleh hasil signifikan t-test adalah sebesar 0,749 dan nilai t-tabel = 0,2638 dimana t-test = 0,749 > t-tabel = 0,2638. Hal ini menunjukan adanya hubungan positif yang signifikan antara variavel komunikasi interpersonal (X) dengan variabel workplace well-being (Y). Diterimanya hipotesis dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa Komunikasi Interpersonalmenjadi faktor yang dapat mempengaruhi Workplace well-Being. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa perawat dengan konsep diri yang positif akan cendurung merasakan keejahteraan dalam dirinya dengan baik sedangkan Komunikasi interpersonal yang negatif cenderung tidak mengalami kesejahteraan dalam dirinya dengan baik. 
Menurut Nasrullah (2012) komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang terjadi diantara satu individu dengan individu lainnya secara tatap muka yang ditandai dengan suatu proses pertukaran makna. Komunikasi berperan penting dalam kehidupan setiap orang dalam kehidupan sehari-hari jika berada di lingkungan kerja atau dimanapun berada, komunikasi interpersonal pada instansi atau perusahaan dapat mempengaruhi setiap aktifitas yang ada pada instansi tersebut.

Masalah yang ingin diungkap pada penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan positif yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan WorkPlace well-being pada perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto. Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan adanya hubungan positif yang signifikan antara Komunikasi Interpersonal dengan WorkPlace well-being dimana diperoleh t-test = 0,749 dengan taraf signifikan sebesar 5%. Dengan korelasi positif ini dapat dinyatakan bahwa semakin tinggi Komunikasi Interpersonal maka akan semakin tinggi pula WorkPlace well-being demikian pula sebaliknya jika semakin rendah Komunikasi Interpersonal maka akan semakin randah pula WorkPlace well-being. Hasil dari penelitian ini mendukung hipotesis pada penelitian ini “Adanya hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada karyawan Di Rumah Sakit Dr. Soetarto Semakin tinggi komunikasi interpersonal (Memiliki Interpersonal yang baik), maka semakin tinggi pula workplace well-being pada karyawan yang bekerja pada Rumah Sakittersebut”.

Berdasarkan hasil analisis kategorisasi ditemukan bahwa rata-rata perawat pada Rumash Sakit Dr. Soetarto memiliki komunikasi interpersonal pada kategori sedang, begitupula dengan workplace well-being masih berada pada kategori sedang hal ini ditunjukan dari perolehan skor empirik dari hasil sebaran angket pada varibael komunikasi interpersonal rata-rata 73% responden berada pada kategori sedang dan 70% responden pada variabel workplace well-being berada pada kategori sedang.
KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hipotesis dalam penelitian ini dapat diterima yaitu terdapat hubungan positif antara komunikasi interpersonal dengan workplace well-being pada perawat Rumah Sakit Dr. Soetarto Yogyakarta.Hipotesis dalam penelitian ini yaitu semakin tinggi komunikasi interpersonal maka semakin tinggi workplace well-being pada perawat Rumah sakit Dr. Soetarto Yogyakarta. Sebaliknya, semakin rendah workplace well-being maka semakin rendah komunikasi interpersonalpada perawat Rumah sakit Dr. Soetarto Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan yaitu bagi para perawat diharapkan dapat mempertahankan komunikasi interpersonal dan workplace well-being yang baik, agar tetap menjalin hubungan yang baik dengan sesama.
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